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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dibahas pokok-pokok mengenai Latar Belakang, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Target Luaran, Sistematika

Penelitian.

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini memiliki latar belakang masalah sebagai berikut: Pertama, adanya
perbedaan pendapat dari sebagian orang Kristen dalam memahami tentang ‘pemuridan dan
penginjilan.” Perbedaan pendapat tersebut adalah sebagian orang percaya berpendapat bahwa
Amanat Agung Yesus untuk ‘menjadikan murid” dalam Matius 28:19-20 bukan sekedar
memberitakan dan memenangkan jiwa, tetapi harus menjalani proses pemuridan sampai orang
yang dimenangkan itu dapat memenangkan orang lain lagi. Dalam hal ini ‘menjadikan murid
Yesus’ tidak sama dengan ‘memenangkan jiwa bagi Yesus’. Sementara ada sebagian orang
percaya yang mengartikan ‘menjadikan murid Yesus’ artinya membawa jiwa-jiwa kepada
Yesus, terlepas dari seseorang itu mengikuti proses pemuridan untuk menghasilkan murid
yang baru atau tidak. Kedua, adanya perbedaan sebagian orang percaya mengenai ‘tugas
pemuridan’ atau ‘tugas pemebritaan Injil” bagi orang percaya. Sebagian besar berpendapat
bahwa pemberitaan Injil (disamakan dengan pemuridan) adalah Amanat Agung Yesus kepada
semua orang percaya, dengan kata lain pemberitaan Injil adalah kewajiban bagi setiap orang
percaya. Sedangkan sebagian kecil orang percaya berpendapat bahwa tugas pemberitaan Injil
itu hanya diberikan kepada orang-orang percaya yang diberi karunia pemberita Injil, karena
prinsip pelayanan berdasarkan karunia rohani yang diterima oleh setiap orang percaya (Efesus
4:11-12).

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini yakni: Pertama, terdapat perbedaan pendapat di antara orang percaya mengenai
‘menjadikan murid Yesus dan penginjilan’ yakni pendapat pertama berkata ‘menjadikan
murid Yesus tidak sama dengan penginjilan, penginjilan hanya bagian kecil dari pemuridan.
Sedangkan pendapat kedua berkata ‘menjadikan murid Yesus’ sama dengan ‘memberitakan
Injil Yesus’ atau memenangkan jiwa bagi Yesus. Kedua, adanya perbedaan perfektif atau

pendapat mengenai tugas menjadikan murid Yesua dalam Amanat Agung Yesus Kristus:



sebagian besar berpendapat bahwa tugas itu adalah tugas kewajiban bagi semua orang
percaya, sementara sebagian kecil berpendapat bahwa tugas itu hanya bagi orang-orang
percaya yang diberikan karunia rohani pemberita Injil.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat ditarik
rumusan masalah, yang akan dijawab atau dibahas dalam penelitian ini yakni: Pertama,
bagaimanakah konsep pemuridan Yesus Kristus, menurut Injil Matius? Kedua, Unsur-unsur

apa sajakah yang terdapat dalam konsep pemuridan oleh Yesus Kristus menurut Injil Matius?

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, untuk menjelaskan tentang konsep
pemuridan Yesus Kristus, menurut Injil Matius. Kedua, untuk menjelaskan unsur-unsur yang
terdapat dalam konsep pemuridan oleh Yesus Kristus menurut Injil Matius.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak: Pertama, bagi peneliti
sendiri, diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang pemuridan dan mendapatkan dasar
Alkitabiah yang lebih kuat mengenai pemuridan. Kedua, bagi para pembaca, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan referensi dan pemahaman yang Alkitabiah mengenai konsep
pemuridan. Ketiga, bagi para peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat

dipergunakan sebagai salah satu referensi data penelitian, yang akan dilaksanakan.

1.5. Target Luaran
Diharapkan luaran akhir dari penelitian ini adalah Laporan Penelitian yang

dipublikasikan di perpustakaan prodi Magister PAK UKRIM. Kedua, publikasi jurnal ilmiah.

1.6. Sistematika Penelitian.

Keseluruhan laporan hasil penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan pokok-
pokok penting di setiap bab, sebagai berikut: Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Target Luaran, Sistematika Penelitian.

Bab Il — Landasan Teori. Bagian ini terdiri terdiri dari dua landasan teori yakni
Teori Hermenutik yang Dipergunakan dan Landasan Teori untuk Kegerakan Pemuridan.

Bab I1l — Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri dari Jenis dan Metode Penelitian

yang Dipergunakan, Waktu dan Tempat Penelitian.



Bab IV — Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri dari Introduksi
singkat dari Injil Matius dan Hasil Analisis Gerakan Pemuridan Menurut Injil Matius yang
terdiri dari: Pertama, Yesus Mencari dan Memanggil beberapa Murid (4:18-22). Kedua,
Yesus Mengajar/ Memperlengkapi Murid-Murid (5:1-2). Ketiga, Yesus Menetapkan 12
Murid dan Memberikan Kuasa (10:1-4). Keempat, Yesus Mengutus Murid-murid untuk
Memuridkan Orang Lain (10:5-10; 28:18-20), yang terdiri dari Pengutusan (10:5-10),
Penegasan Kembali Pengutusan (28:18-20), Alasan Pemgutusan (18), Isi Pengutusan (19-20)
dan Jaminan Pengutusan (20b).

Bab V — Penutup. Bagian ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran Peneliti.



BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bagian ini secara khusus akan dibahas dua Landasan Teori yang dipergunakan

dalam penelitian ini. Kedua pokok tersebut akan dibahas sebagai berikut.

2.1. Teori Hermenutik yang Dipergunakan
Dalam membahas bagian ini, peneliti mempergunakan teori hermeneutik
menurut Saparman, seperti yang dijelaskan dalam bukunya Belajar Alkitab cara dan contoh.
Menurutnya, hermenutika berasal dari kata kerja bahasa Yunani hermeneuo yang berarti
menafsirkan dan menjelaskan, sedangkan kata bendanya hermeneia yang berarti penjelasan?.
Ada beberapa prinsip yang harus dipahami dalam ilmu penafsiran adalah Literal, gramatikal,
kontekstual, historis dan teologis.>
Analisis Literal

Analisis literal adalah sebuah kata atau frasa yang sering digunakan pada umumnya
dimasyarakat, analisis ini tidak mudah dipecahkan. Analisis ini ada banyak kata dan makna
yang lebih dari pada satu arti, misalnya dalam bahasa Indonesia hanya satu artinya sedangkan
dalam bahasa asli lebih dari satu arti atau makna dari kata tersebut, hal ini yang menjadi
masalah dalam analisa.®> Sedangkan menurut Hasan menjelaskan bahwa analisis literal sama
dengan analisis makna kata, dalam bidang simantik yaitu penyelidikan makna kata bahasa
umumnya. Jadi ilmu ini mempelajari makna kata atau kalimat yang berkaitan dengan
kosakata, maknanya, maupun pergeseran arti kata.*

Dapat disimpulkan bahwa penafsiran literal adalah ilmu yang mempelajari
kosakata atau makna yang lebih dari satu arti sehingga harus diselidiki makna asli dari kata
tersebut. Dalam bagian ini peneliti akan menggunakan BibleWorks 9 untuk mencari kosakata
dalam Injil Matius. Dalam proses mencari makna atau arti, peneliti menggunakan kamus
Yunani (GNT, BGT), lalu terjemahan-terjemahan yang berbeda dari berbagai versi Bahasa
Indonesia (TB, BIS,) dan, Bahasa Inggris (KJV, NAS).

1Saparman, Belajar Alkitab cara dan contoh, 8.
2 1bid, 97
3Saparman, Belajar Alkitab Cara dan Contoh, 98.

4Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab, (Malang : Literatur
SAAT, 2007), 306.



Analisis Gramatikal

Menurut Saparman, analisis tata bahasa dibutuhkan untuk menyampaikan berita
dengan jelas dan akurat mengenai apa yang akan dibahas dalam kitab suci, analisis gramatikal
menggunakan kata-kata yang disusun sedemikian rupa sehingga satu dengan yang lain
berhubungan secara tata bahasa.> Menurut Sproul gramatikal adalah struktur tata bahasa yang
digunakan untuk menentukan setiap kata-kata yang harus dipahami, baik itu berupa
pertanyaan-pertanyaan (interogatif), berupa perintah-perintah (imperatif) atau deklaratif atau
menerangkan (indikatif).

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa definisi gramatikal adalah
struktur tata bahasa yang digunakan dengan kata-kata yang dipahami baik bersifat pertanyaan-
pertanyaan (interogatif), berupa perintah-perintah (imperatif) atau deklaratif atau
menerangkan (indikatif) yang berhubungan dengan satu dengan yang lain dalam Alkitab.
Peneliti akan menentukan kata yang hendak ditafsirkan lalu menentukan fungsi kata tersebut
menggunakan tata bahasa dalam Injil Matius, baik itu interogatif, imperatif, maupun induktif.
Analisis

Analisis Kontekstual

Saparman menjalaskan analisis konteks bertujuan untuk menolong para penafsir
supaya penafsir dapat mengerti makna ayat atau ayat-ayat di lihat dari keseluruhan teks secara
utuh dari Alkitab.” Menurut Jerry Rumahlatu, Hermenutika Sepanjang Masa, kata “konteks”
yang berasal dari dua kata “con” dan “textus”. Kata ini berasal dari bahasa Latin “con” yang
berarti bersama-sama atau menjadi satu, selain itu kata “textus” yang berarti tersusun. Jadi
konteks yang dimaksud disini menunjukkan bahwa bagian Alkitab yang akan ditafsirkan
dengan bagian tertentu dan seluruh bagian Alkitab. Analisa ini juga dapat membantu
menentukan tujuan, memastikan makna kata, tata bahasa, dan maksud ayat-ayat yang hendak
ditafsir.®

Dapat ditarik kesimpulan analisis konteks merupakan menafsirkan Alkitab dengan
bagian tertentu maupun keseluruhan bagian Alkitab dengan bertujuan menolong para penafsir
mengerti makna ayat dari konteks dekat maupun konteks jauh/keseluruhan Alkitab. Peneliti

menggunakan analisis konteks sebelum dan sesudah dalam Injil Matius.

Saparman, Belajar Alkitab Cara dan Contoh, 105.
®R.C Sproul, Mengenai Alkitab: Seri Teologi Sistematika, (Malang: Literatur SAAT, ,2000)58.
"Saparman, Belajar Alkitab, 109.

8Jerry Rumahlatu, Hermeneutika Sepanjang Masa, (Jakarta: Cipta Varia Sarana, 2011)205.



Analisis Historis

Menurut Henry analisis historis adalah sejarah atau latar belakang yang penting
dalam penafsiran supaya penafsir modern dapat mengerti maksud sesungguhnya yang ingin
disampaikan dari peneliti-peneliti Alkitab tersebut.® Menurut Saparman historis orang yang
berbeda-beda dan profesi yang berbeda juga ditunjukan kepada orang tertentu dan tempat
tertentu. Untuk mengerti maksud dari Alkitab tentu harus mengerti latar belakang
sejarahnya.’® Menurut Douglas Stuart dan Gordon D. Fee, menafsirkan Firman Tuhan Dengan
Tepat. Analisi historis harus dilakukan dengan melihat sebanyak mungkin mengenai sejarah
pada zaman teks itu ditulis, seperti tempat atau alamat saat teks itu ditulis atau dialamatkan
kepada siapa.!

Dapat disimpulkan bahwa analisis historis adalah suatu sejarah yang menceritakan
latar belakang dari peneliti, profesi, tujuannya ditujukan kepada siapa, tempat yang ditujukan
serta zaman teks itu ditulis. Peneliti secara umum akan menggunakan histori untuk
menjelaskan latar belakang dari kitab Injil Matius, peneliti, tujuan peneliti, tahun dan isi dari
kitab Injil Matius. Lalu peneliti akan lebih spesifik lagi menganalisis historis di dalam Injil

Matius.

Analisis Teologis

Menurut Saparman menjelaskan bahwa analisis teologis adalah suatu penafsiran
yang sesuai dengan pengajaran seluruh Alkitab, yang mempunyai kesatuan yang utuh. Jadi
tidak ada pertentangan dalam Alkitab, dalam hal ini analisis teologis hanya menggunakan
Alkitab, konkordasi, ayat-ayat referensi pada catatan kaki Alkitab atau pinggir.*2

Menurut Grant R. Osborne, Spiral Hermeneutika: Pengantar Komprehensif Bagi
Penafsiran Alkitab, analisis Teologis adalah suatu tafsiran sesuai dengan ajaran seluruh
Alkitab, dalam bagian ini juga harus memisahkan penekanan mendetail di dalam satu perikop
dan dari pola teologis yang menghubungkan secara detail dan pada bagian utama sehingga
kitab itu menjadi 6ebagian suatu keutuhan Alkitab.*® Dapat disimpulkan bahwa analisis
Teologis adalah tafsiran yang menekankan suatu hal teologis yang secara mendetail dari
keseluruhan Alkitab, sehingga tidak ada pertentangan dalam Alkitab tersebut. Peneliti

®Henry A. Virkler, Hermeneutik Prinsip-prinsip dan Proses Penafsiran Alkitab, (Yogyakarta
: ANDI, 2015), 186.

10Saparman, Belajar Alkitab, 116.

“Douglas Stuart dan Gordon D. Fee, menafsirkan Firman Tuhan Dengan Tepat (Malang: Gandum
Mas, 2011 ), 50.

12 Saparman, Belajar Alkitab, 128.

13Grant R. Osborne, Spiral Hermeneutika: Pengantar Komprehensif Bagi Penafsiran Alkitab,
(Surabaya: Momentum, 2012.)255.



menggunakan analisis Teologis dari Injil Matius dengan ayat-ayat refrensi atau catatan kaki
Alkitab baik dari Pernjajian Lama maupun Perjanjian Baru. Bahwa tinjauan Teologis adalah
pengajaran dari keseluruhan Alkitab,'* secara asli dengan baik dari Perjanjian Lama maupun
Perjanjian Baru.'® Dapat disimpulkan bahwa tinjauan Teologis menjelaskan isi dari
pengajaran Alkitab dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Peneliti akan berfokus pada

tinjauan Teologis di dalam Perjanjian Baru tentang Injil Matius.

2.2. Gerakan Pemuridan

Dalam bagian ini peneliti menjelaskan pengertian dari gerakan pemuridan dari teori
Oemar Hamalik seperti dalam bukunya, Proses Belajar Mengajar. Kata pemuridan memiliki
akar kata dari murid/siswa adalah salah sutu komponen dalam pengajaran, di samping faktor
guru, tujuan dan metode pengajaran sedangkan pemuridan adalah siswa yang mengajarkan,

mendidik ataupun melatih kembali kepada murid lain dalam mengembangkan nilai-nilai
moral, karakter, sosial dan intektual .6 Jeffrey Quester, Gerakan Tuhan Masa Kini,

menjelaskan bahwa betapa penting peran orang percaya melakukan gerakan pemuridan dan
memberitakan Injil kepada murid-murid baru, Fokus gerakan pemuridan atau pelipatgandaan
murid yang harus dilakukan sesuai Kitab Suci. Gerakan pemuridan dilakukan orang yang
mengikuti Isa Almasih menyebarkan berita tentang Kabar Baik (Injil) dengan cara
membentuk murid yang belajar menaati Firman Allah maupun melakukan pendekatan
gerakan pelipatgandaan murid yang lainnya didasarkan Kitab Suci yang kemudian
mengulangi proses ini sampai menghasilkan banyak jemaat baru.!” lalu ditambahkan oleh
Abdullah Yakub, dalam bukunya Perjuangan Tanpa Henti menjelaskan betapa pentingnya
Gerakan penanaman jemaat (GPJ). Gerakan pemuridan yang dilakukan orang percaya Yesus
kemudian pelipatgandaan murid baru. Penekanannya bahwa GPJ harus dilakukan semua
orang percaya Isa agar memperlengkapi murid-murid yang baru dan murid akan memuridkan
baik dalam keluarga, masyarakat, gereja maupun suku, kota demi memuliakan Allah. Ini
sangat relevan bagi gereja maupun orang percaya dalam melayani pemuridan kepada suku-
suku bangsa.*®

Menurut Yakob dalam bukunya Teologi Misi, menyatakan bahwa perintah Amanat
Agung menekankan bahwa ada tugas inti dari misi yaitu menjadikan murid dari segala suku

145aparman, Belajar Alkitab cara dan contoh, (Yogyakarta: STTII Press, 2017), 128.
5Douglas Stuart Stuart, Eksegese Perjanjian Lama, (Malang: Gandum Mas, 2012), 26-43.
60emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 99.
17Jeffrey Quester, Gerekan Tuhan Masa Kini, 'tk', t.p;, n.d, 31, 110

18Abdullah Yakub, Perjuangan Tanpa Henti, 283.



bangsa, dengan demikian fokus dari misi ialah menjadikan murid dengan melibatkan dan
menggerkan umat Allah dalam tanggung jawab melaksanakan tugas yaitu pergi, baptis dan
ajar.® Menurut Harianto Teologi Misi: dari Missio Dei menuju Missio Ecclesia, menjelaskan
bahwa Allah memberikan Amanat Agung berarti gereja wajib pergi ke seluruh bangsa sebagai
utusan kepada orang yang belum percaya untuk bersaksi, gereja juga membaptis semua orang
yang mau percaya (Kis 2:41-47) dan mengajar semua murid-murid Kristus (2 Tim 2:2) dan
mengajar semua bangsa murid untuk mengerti dan melakukan pekerjaan yang sama yaitu
memberitkan Injil.2% sangat penting diketahui oleh orang-orang Kristen, bahwa ada tugas misi
yang harus dilakukan gereja Tuhan yang tidak boleh ditunda-tunda lagi, tetapi harus
dilakukan sekrang.?

Menurut Darmawan menyatakan bahwa gereja mempunyai tugas memuridkan orang-
orang percaya untuk generasi penerus dan kemudian gereja memuridkan lagi hingga
seterusnya hingga melahirkan gereja masa kini.?? Patrecia juga menyatakan bahwa pola
pemuridan Yesus yang turut menekankan relasi antara guru dan murid secara signifikan, ini
menunjukan bahwa pemuridan Tuhan Yesus dilakukan secara intens sehingga para murid
selain mendengar Injil dan mereka juga menjadi melakukan Injil. Artinya bukan hanya
pendengar melainkan dipanggil menjadi murid-murid-Nya.??

Pemaparan di atas dari berbagai teori para ahli, peneliti memberikan suatu kesimpulan
bahwa gerakan pemuridan secara umum adalah pemuridan yang dilakukan oleh guru kepada
murid dengan metode pembelajaran dan sarana untuk proses belajar agar siswa dapat
mengembangkan nilai-nilai karakter, sosial dan intektual yang baik sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Sedangkan gerakan pemuridan Kristen dilakukan orang percaya atau gereja untuk
memberitakan Injil Yesus (Firman Tuhan) secara terus menerus (intens) kepada orang percaya
Yesus maupun orang yang belum percaya Yesus, kemudian memuridkan mereka dan
mengajarkan mereka untuk melakukan hal yang sama yaitu pelipatgandaan murid/jemaat

baru.

%Yakob Tomatala, Teologi Misi (Jakarta: YT Leadership Foundation, 2003), 55.

2Harianto GP, Teologi Misi: dari Missio Dei menuju Missio Ecclesia, (Yogyakarta: ANDI, 2017),
222.

ZIHarianto GP, Pengantar Misiologi, (Yogyakarta: ANDI, 2021), 41

22| putu Ayub Darmawan, Jadikanlah Murid: Tugas Pemuridan Gereja Menurut Matius 28:18-20,
“Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat” Vol 3, No 2, (2019), 146-147.

Z3patrecia Hutagalung, Pemuridan sebagai Mandat Misi Menurut Matius 28:18-20, “Jurnal Teologi
Kristen”, Vol 2, No 1, (2020), 65.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini merupakan Metodologi Penelitian atau rancang bangun dari penelitian
ini yang meliputi: Jenis dan Metode Penelitian yang Dipergunakan, Waktu Pelaksanaan

Penelitian, Metode Pengumpulan Data Penelitian dan Analisis Data Penelitian.

3.1.  Jenis dan Metode Penelitian yang Dipergunakan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kepustakaan. Data penelitian ini
berupa uraian-uraian atau deskripsi (kualitas) dan bukan angka (kuantitas), berupa studi
kepustakaan yakni studi terhadap data-data dalam Alkitab dan buku-buku pendukung yang
sesuai dengan pokok penelitian ini.
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang hanya memaparkan atau menjelaskan

data penelitian apa adanya, tanpa peneliti memberikan penilaian apapun.

3.2.  Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam kurun waktu pertengahan bulan Agustus
2023 sampai dengan bulan pertengahan bulan Januari 2024, dengan segala kegiatan yang
telah dilaksanakan dalam penelitian ini. Secara sederhana mekanisme dan waktu pelaksanaan
penelitian ini telah berjalan sebagai berikut: Pertama, penyusunan dan pengajuan proposal
penelitian (Juli 2023 sampai dengan Agustus 2023). Kedua, penyelidikan atau studi Alkitab
tentang Gerakan pemuridan menurut Injil Matius (bulan September 2023 sampai dengan akhir
November 2023). Ketiga, analisis data dan pelaporan penelitian (bulan Desember 2023

samapai dengan Januari 2024).

3.3. Pengumpulan Data Penelitian
Data penelitian ini dikumpulkan dengan mengadakan studi atau penyelidikan
terhadap sumber kepustakaan yakni Alkitab (sebagai sumber utama), buku-buku pendukung.
Bagian-bagian Alkitab yang membicarakan tentang pokok yang diselidiki, sehingga

menghasilkan kesimpulan data menurut Alkitab.
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3.4. Analisis Data Penelitian

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yakni uraian-uraian atau penjelasan-penjelasan tentang gerakan pemuridan menurut Injil
Matius. Beberapa teks Injiil Matius yang dipilih, yakni yang membicarakan tentang
pemuridan oleh Yesus Kristus terhadap para muridNya diselidiki secara mendalam.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diambillah kesimpulan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan ini.

10
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas tentang pokok-pokok besar yang menjawab
rumusan-rumusan masalah dan tujuan-tujuan penelitian yang telah ditetapkan di awal

penelitian ini. Pokok-pokok pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

4.1. Introduksi Singkat Injil Matius

Dalam Perjanjian Baru ada empat Injil sinoptik yang memiliki arti “melihat bersama”.
Istilah lain yang memiliki sudut pandang yang sama dan tingkat kesamaan
yang tinggi antara Matius, Markus, Lukas dan Yohanes.?* Dalam bagian ini peneliti berfokus
pada kitab Matius bagian dari Injil sinoptik. Dalam bahasa Yunani Injil “euangelion” yang
berarti kabar baik. Sebelum Perjanjian Baru ditulis, istilah ini digunakan kepada kabar seperti
pengumuman kemenangan militer.? Injil Matius menjelaskan kabar baik dari berita yang
diproklamasikan oleh Yesus.

Injil Matius ditulis oleh Matius sendiri yang seorang pemungut cukai, yang dipanggil
Yesus menjadi salah satu kedua belas murid-Nya (Mat 9:9-13; 10:3), meskipun dia seorang
pemungut cukai tentu ia seorang yang terpelajar dan biasa membuat catatan-catatan dalam
melakukan pekerjaannya.?® Kitab Matius ditulis sekitar tahun 80-100 M. Tujuan dari Kitab ini
upaya menjelaskan kejadian-kejadian selama pelayanan dan penderitaan Yesus dalam sejarah,
sementara walaupun membicarakan pokok-pokok persoalan yang sezaman dengan pelayanan
Matius sendiri. Selain itu karena Matius sendiri banyak mengutip Perjanjian Lama sehingga
Injil ini ditulis unutk mengajar kepada orang Kristen cara membaca Alkitab. Inilah upaya
Matius agar dapat menginjili orang-orang Yahudi dan mengajarkan orang Kristen untuk
memiliki pemikiran apologetika demi menentang ajaran Yudaisme orang Farisi pada zaman
mereka. Matius ingin bahwa ada pelayanan yang akan efektif memperlengkapi orang Kristen
dalam tugas memberitakan Injil kepada semua orang dan memuridkan semua orang percaya
menjadi saksi Kristus (Mat 28:18-20).%’

24D.A Carson dan Douglas J. Moo, An Introduction to the New Testament, (Malang: Gandum Mas,
2016), 82.

Swilliam W Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, (Malang: SAAT, 2017), 331.

ZMerril C. Tenney, Survei Perjanjian Baru. (Malang: Gandum Mas, 2017), 183-184.

27| bid 175-176.
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4.2. Pokok-pokok Gerakan Pemuridan Menurut Injil Matius
Berdasarkan pengamatan pada Injil Matius, pokok-pokok-pokok penting mengenai
gerekan pemuridan yang dilakukan oleh Yesus, dapat ditarik sebuah garis besar sebagai
berikut:
l. Yesus Mencari dan Memanggil beberapa Murid (4:18-22)
. Yesus Mengajar/ Memperlengkapi Murid-Murid (5:1-2)
I1. Yesus Menetapkan 12 Murid dan Memberikan Kuasa (10:1-4)
IV.  Yesus Mengutus Murid-murid untuk Memuridkan Orang Lain (10:5-10; 28:18-20).
a. Pengutusan (10:5-10)
b. Penegasan Kembali Pengutusan (28:18-20)
- Alasan Pemgutusan (18)
- Isi Pengutusan (19-20)

- Jaminan Pengutusan (20b)

4.3. Eksposisi Ayat-ayat yang Dipilih

Bagian ini peneliti akan mengeksposisi ayat-ayat dari Injil Matius, yang dipilih yang
di dalamnya erdapat pokok-pokok gerakan pemuridan menurut Injil Matius. Mengeksposisi
adalah teknik digunakan untuk menjelaskan atau menemukan makna asli atau maksud dari

peneliti kitab tersebut.?

4.3.1. Yesus Mencari dan Memanggil Beberapa Murid (4:18-22)

No Terjemahan Baru Yunani

1 | Dan ketika Yesus sedang berjalan [Mepmatdv 6& Tapa v BdAacoav Tiig
menyusur danau Galilea, la melihat | Fallaiog €idev d0o dderpovg, Zipmva

dua orang bersaudara, yaitu Simon TovV Aeyopevov [1€tpov kol Avopéav

yang disebut Petrus, dan Andreas, TOV AdEAPOV avToD, foAlovtag
saudaranya. Mereka sedang apeifAnotpov gig v Oadhaccav:
menebarkan jala di danau, sebab noav yop dheic.(Mat 4:18 GNT)

mereka penjala ikan. (Mat 4:18 ITB)

2 | Yesus berkata kepada mereka: Kol Aéyet avtoig, Aedte Omic® pov, Koi

"Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan | momom Vudc Glelg avOpdnwv. (Mat
Kujadikan penjala manusia (Mat 4:19 GNT)
4:19 ITB)

28 Saparman, Belajar Alkitab, 9.
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3 | Lalu merekapun segera o1 8¢ evBémg apévteg Ta dikTvo
meninggalkan jalanya dan mengikuti | fjxoAovOncav avtd. (Mat 4:20 GNT)
Dia. (Mat 4:20 ITB)

4 | Dan setelah Yesus pergi dari sana, Koi mpoPaig éxeibev £1dev dAlovg d0o
dilihat-Nya pula dua orang aderpovg, TakwpPov Tov t0d Zefedaiov
bersaudara, yaitu Yakobus anak Kol Todvvny tov adehov avtod, &v

Zebedeus dan Yohanes saudaranya, | t® nloim petd ZeBedaiov Tod maTpog
bersama ayah mereka, Zebedeus, avT®V Kataptilovtag T dikTva
sedang membereskan jala di dalam avT®V, Kol EkbAEGEV aDTODC.

perahu. Yesus memanggil mereka (Mat 4:21 GNT)

(Mat 4:21 ITB)

5 | dan mereka segera meninggalkan ol 8¢ eVBémg apévteg TO mAolov Kai

perahu serta ayahnya, lalu mengikuti | tov matépa adtdv KoAoOVONGOV ADTO.
Dia. (Mat 4:22 ITB) (Mat 4:22 GNT)

Matius mencatat tentang Yesus sedang mencari murid-murid-Nya, seperti dalam
Terjemahan Baru ini menjelaskan bahwa “Yesus sedang berjalan menyusur di danau Galilea,
la melihat dua orang bersaudara, yaitu Simon yang disebut Petrus, dan Andreas, saudaranya
(4:18). Menurut De Heer salah satu keunikan model pembelajaran Yesus adalah Dia yang
mencari murid-murid-Nya dengan berjalan di tepi danau Galilea, sedangkan tradisi orang
Yahudi bahwa ahli-ahli Taurat memiliki murid juga namun para murid yang melamar menjadi
murid.?® Kemudian menurut Solomo Tafsiran Metthew Henry Injil Matius 1-14, bahwa Yesus
memilih rasul-rasul-Nya yang kelak nanti akan mendapatkan jabatan serta membawa Kabar
Baik tentang Kerajaan Allah, sebab mereka dilihat seperti orang bodoh oleh dunia, tetapi
Allah memilih mereka untuk memalukan orang-orang yang berhikmat.*® Menurut Sari
Saptorini menyatakan bahwa inisiatif Yesus untuk mencari murid, bukan menunggu murid
mencari-Nya.3!

Dapat disimpulkan bahwa keunikan pelayanan Tuhan Yesus dengan inisiatif mencari
murid-murid-Nya kemudian berkumpul bersama-sama dengan Yesus untuk membawa Kabar
Baik (Injil) kepada seluruh bangsa-bangsa. Dalam Terjemahan Baru ayat 19 “ Yesus berkata
kepada mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia”. Kata

29 J.J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, (Jakarta: Gunung Mulia, 2002), 61.

%0 Solomo Yo, Tafsiran Metthew Henry Injil Matius 1-14, penerj, Lanny Murtihardjana, Paul Rajoe, Riana,
(Surabaya: Momentum, 2014)

31 Sari Saptorini, Pemanggilan Murid Secara Sengaja Berdasarkan Teladan Tuhan Yesus, “PASCA: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen” Vol 15, No 1, (2019),41
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Yunani Aéyel ‘legei’ akar kata dari Aéym ‘lego’ yang berarti mengatakan, memberi nama,
memanggil.*> Kemudian diikuti kata Yunani Aedte “Pieute’ akar kata dari 8edpo “deuro” kata
kerja perintah yang berarti datanglah ke sini, ikutilah.®® Inilah pertama kali Yesus bertemu
lalu memanggil murid-murid-Nya di Danau Galilea,® yang disebut yaitu Simon yang disebut
Petrus, dan Andreas, saudaranya, kemudian Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes
saudaranya. Tujuan Yesus memanggil murid-murid-Nya adalah menjadi ‘penjala manusia’.
Menurut Boice bahwa kebenaran yang diajarkan “ikutilah Aku” yakni sebagai seorang murid
harus hidup dalam ketaatan, pertobatan, ketundukan dan komitmen dalam pelayanan.®

Menurut Bill Hull menyatakan bahwa “menjadikan penjala manusia” merupakan suatu
kegiatan yang sedang Yesus kerjakan di dalam diri orang-orang yang la pilih menjadi orang
percaya yang mengikuti-Nya. Yesus sendiri yang memberikan tanggung jawab kepada murid-
murid-Nya setelah la memberikan pelatihan dan pengajaran kepada mereka. Yesus yang
memberikan tanggung jawab yang besar ini kepada murid-muridNya, karena murid tidak
mampu mengandalkan kekuatan dan kemampuan dari usaha mereka sendiri, sehingga Yesus
memberikan visi ini kepada murid-murid agar mereka bisa berpartisipasi dalam memuridkan
banyak orang percaya lagi.*

Respon dari para murid-murid ketika Yesus memanggil mereka adalah ketaatan.
Menurut Aubrey Malphurs menyatakan bahwa para murid-murid seorang yang menaati
panggilan Yesus untuk mengikuti-Nya dan menjadi orang percaya Dia.3” Ayat 20 “Lalu
merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti Dia.” dan ayat 22 “dan mereka segera
meninggalkan perahu serta ayahnya, lalu mengikuti Dia”. Menurut Daniel Sutoyo
menyatakan Yesus memanggil para murid-murid-Nya di tengah-tengah aktivitas-aktivitas

mereka sehari-hari, selain itu murid-murid secara total, ketaatan, kesetiaan mengikuti Yesus

32 Horst Balz And Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, West Germany
English Translation Copyright, 1990.

33 Barbara Friberg, Timothy Friberg, Neva F. Miller, Analytical Lexicon Of The Greek New Testament,
Baker's Greek New Testament Library, 2000.

3 J.J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, (Jakarta: Gunung Mulia, 2002), 60-61.

% James Montgomery Boice, Christ’s Call to Discipleship (Grandrapids, Michigan: Kregel Publications,
1998), 17- 19.

% Hull, 177.

37 Aubrey Malphurs, Developing a Vision for Ministry in the 21st Century (Grand Rapids, Michigan: Baker
Books, 1999), 41.
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dengan meninggalkan pekerjaan atau profesi mereka sebagai nelayan untuk mengikuti Yesus
seumur hidup mereka.®

Kesimpulan dari peneliti dari penjelasan di atas adalah Tuhan Yesus sebagai Guru
Agung yang menjadi sumber pengajaran dan keteladanan bagi seorang murid-murid-Nya.
Melalui inisiatif Yesus mencari dan memanggil murid-murid-Nya, bukan menuggu murid
yang mencari-Nya. Kata lain, Tuhan Yesus sedang mempersiapkan mereka menjadi murid

yang memuridkan dengan memanggil menjadi penjala manusia.

4.3.2. Yesus Mengajar atau Memperlengkapi Murid-Murid (5:1-2)

No Terjemahan Baru Yunani

1 | Ketika Yesus melihat orang banyak | Tdav 8¢ tovg dylovg avépn gig 10 6pog,
itu, naiklah la ke atas bukit dan Kol kaficovtog avtod TposiABay avTd
setelah la duduk, datanglah murid- | oi padntai avtod- (Mat 5:1 GNT)
murid-Nya kepada-Nya. (Mat 5:1
ITB)

2 | Maka Yesuspun mulai berbicara Kol Gvoi&ag TO otopa a0 Tod £61000KEY
dan mengajar mereka, kata-Nya: avtovg Aéywv, (Mat 5:2 GNT)
(Mat 5:2 ITB)

Menurut Sidjabat ada tiga pengertian mengajar secara umum yang dapat dipahami
berbagai pihak yakni bersifat kognitif, bersifat humanistik dan bersifat teknologis. Bersifat
kognitif adalah upaya pengajar yang mentransfer pengetahuan, pandangan, keyakinan, dogma
dan doktrin atau teologi yang dimilikinya kepada peserta didik. Bersifat humanistik adalah
usaha seorang pengajar untuk menolong peserta didik agar menemukan jati diri yang benar.
Kemudian, bersifat teknologis adalah upaya pengajar untuk mengelola atau mengatur situasi
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar dengan berjalan baik.*

Price menyatakan bahwa Yesus memang benar-benar Guru yang Agung sempurna,
baik dari segi ilahi maupun insani‘’. Bagian ini Yesus mengajar pada murid-murid dan orang
banyak ke atas bukit. Menurut Rick Warren bahwa salah satu ciri khas pelayanan Yesus
dengan cara menarik perhatian orang banyak. Orang banyak yang dengan jumlah yang

besar.*! Dalam ayat 1 “ketika Yesus melihat orang banyak itu”, dalam Bahasa Indonesia

% Daniel Sutoyo, Yesus sebagai Guru Agung, “Antusias: Jurnal Teologi dan Pelayanan”, Vol 3, No 5
(2014), 12-13.

%9B.S Sidjabat, Mengajar Sebagai Profesional, (Bandung: KH Yayasan Kalam Hidup, 2009),10-13.
403, M. Price, Jesus The Teacher (Bandung: Lembaga Literatur Babptis, 2011), 1.

41 Rick Warren, The Purpose Drive Church, (Malang: Gandum Mas, 2004), 213.
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Sehari-hari “pengikut-pengikut-Nya” ini menunjukan pasal sebelumnya Matius 4:25 “Maka
orang banyak berbondong-bondong mengikuti Dia. Mereka datang dari Galilea dan dari
Dekapolis, dari Yerusalem dan dari Yudea dan dari seberang Yordan”. Berarti bukan hanya
murid-murid yang mendengar pengajaran Yesus namun ada orang lain yang sudah menjadi
murid Yesus dan mendengar pengajaran Yesus.

Ketika Yesus mengajar la mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
kondusif. Dalam bahasa Yunani £didackev ‘edidasken’ akar kata dari di1ddokw ‘didasko’ yang
berarti mengajar “2.Menurut John Stott yang mendengar khotbah di bukit itu jumlah yang
banyak, bahkan sampai ratusan orang, sehingga memerlukan tempat atau lingkungan yang
efektif dalam mengajar. Hal yang dilakukan Yesus membawa mereka naik ke atas bukit dan
duduk bersama mereka (5:1).** Cara Yesus dalam mengelola lingkungan belajar yang
kondusif ini menunjukan bahwa salah satu faktor keberhasilan dalam mengajar yaitu
mempersiapkan tempat dan nyaman dalam mengajar. Yesus memilih tempat yang lebih tinggi
mempermudah orang-orang melihat Yesus mengajar. Yang berarti, bahwa seorang murid
dapat melihat gurunya dengan jelas dapat mempermudah murid untuk lebih berkonsentrasi
dan fokus dalam pembelajaran.

Mengambil sikap mengajar. Seorang guru kebiasaan guru-guru di rumah ibadat jika
mengajar posisinya duduk sebab itu, Matius mengatakan bahwa Yesus duduk.** Stott juga
menjelaskan bahwa “Yesus duduk, dengan mengambil sikap Rabi atau orang yang
menetapkan hukum#. Dengan demikian, sikap Yesus duduk merupakan kebiasaan orang-
orang zaman itu mengajar dan murid-murid akan mudah mengerti apa yang disampaikan
Yesus kepada mereka, lalu mereka mendekati dan mendatangi kepada-Nya.

Pengajaran Yesus pada waktu di bukit ini menggunkan metode ceramah. pelayanan
Yesus menjadi teladan dan pengajaran-Nya bagi para pendengar-Nya, terutama bagi para
murid-murid-Nya. Menurut Paulus menyatakan bahwa ada lima metode yang Tuhan Yesus
ajarkan. Pertama, menarik perhatian dengan memandang mata. Kedua, menggunakan
berbagai pertanyaan dengan menegur, menyakinkan dan menguji. Ketiga, menggukan

ilustrasi dan sebuah cerita untuk memunculkan perhatian pendengar, kemudian menjelaskan

“42Frederick William Danker, A Greek-English Lexicon Of The New Testament And Other Early Christian
Literature, The University Of Chicago Press, 2000.

43 John Stott, Seri Pemahaman Dan Penerapan Amanat Alkitab Masa Kini: Khotbah Di Bukit, (Jakarta:
Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2012), 23.

4).J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, 67.

4 John Stott, Seri Pemahaman Dan Penerapan Amanat Alkitab Masa Kini: Khotbah Di Bukit, (Jakarta:
Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2008 ), 30.
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suatu prinsip dan ajaran-ajaran. Keempat, mengunakan cerama dan khotbah. Dan kelima,
menggukan benda atau objek.*® Harianto menyatakan bahwa metode ceramah adalah suatu
pendekatan dalam hal pengajaran atau penjelasan yang disampaikan seseorang dihadapan
banyak orang. Yesus mempertimbangkan situasi dan konteks para pendengar-Nya, terutama
dalam memilih metode yang tepat.*” Dengan metode ini Tuhan Yesus berusaha
menyampaikan pengetahuan-Nya kepada murid-murid maupun kepada orang banyak agar
mereka mengerti dan memahami setiap pengajaran Tuhan Yesus serta memberikan mereka
pembimbingan kepada murid-murid-Nya untuk menerapkan hal yang serupa.*® Menurut
Malphurs menyatakan bahwa cara Yesus mengajarkan ini sangat efektif, sehingga visi yang
disampaikan harus dikomunikasikan. Yesus memahami bahwa visi harus dikomunikasikan
kepada semua orang percaya Dia, sehingga visi yang penting bagi masa depan dalam
pelayanan yang melibatkan pengirim, pesan dan penerima di mana ketiganya ini adalah dasar

untuk proses komunikasi goalnya adalah penyampaian misi Injil.*°

4.3.4. Yesus Menetapkan 12 Murid dan Memberikan Kuasa (10:1-4)

No Terjemahan Baru Yunani
1 | Yesus memanggil kedua belas Kai Tpookolesdpevog Tovg 6mOEKa,
murid-Nya dan memberi kuasa pabntag owtod Edmkev avToic EEovaiov

kepada mereka untuk mengusir roh- | Tvevpdtov dkabaptov dote EkBariev
roh jahat dan untuk melenyapkan avTa Kol Oepamedely macav vocov Kol
segala penyakit dan segala ndoav porakiov. (Mat 10:1 GNT)
kelemahan. (Mat 10:1 ITB)

2 | Inilah nama kedua belas rasul itu: Tov 6& dddeKo AmTOSTOA®Y TA OVOUATA

Pertama Simon yang disebut Petrus | éotv tadta- mpdtog Zipwv o

dan Andreas saudaranya, dan Aeyopevog [T€tpog kai Avopéag 0
Yakobus anak Zebedeus dan G0eAPOG avToD, kai TakmPBog 6 10D
Yohanes saudaranya, (Mat 10:2 ZeBedaiov kol Todvvng 6 adelpog
ITB) avtod, (Mat 10:2 GNT)

3 | Filipus dan Bartolomeus, Tomas dilmmog kol BapBoropoioc, Owudg
dan Matius pemungut cukai, kol Mab0aiog 6 tehdvng, Takmpog 6

4 paulus Lilik, Prinsip dan Praktik Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: ANDI, 2006), 18.

47 Harianto GP, Pendidikan Agama Kristen dalam Alkitab & Dunia Pendidikan Masa Kini (Yogyakarta:
ANDI, 2012), 166.

48 Daniel Nuhamara, Pembimbing Pendidikan Agama Kristen, (Bandung: Jurnal Info Media, 2009),138.

4% Malphurs, 84.
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Yakobus anak Alfeus, dan Tadeus, | tod AApaiov kai ®addaioc, (Mat 10:3
(Mat 10:3 ITB) GNT)

4 | Simon orang Zelot dan Yudas Yipwv 6 Kavavaiog kai Tovdag 6
Iskariot yang mengkhianati Dia. Tokapidtng 0 Kol Tapadovg avTov.
(Mat 10:4 ITB) (Mat 10:4 GNT)

Kata ‘memanggil’ (10:1), dalam bahasa Yunani tpockoaAesauevog
“proskalesaphenos” akar kata dari mpookaiéopon “proskaleomai’ yang berarti memanggil,
mengundang.®® Yesus menetapkan kedua belas murid-Nya dan selalu menyertai-Nya dengan
tujuan yang sama yaitu menjadi penjala manusia (4:19).°! Menurut Hull yang dikutip Sari
Saptorini dengan judul Pemanggilan Murid Secara Sengaja Berdasarkan Teladan Tuhan
Yesus. Undangan Yesus untuk mengikuti-Nya yang bersifat personal kepada setiap murid-
murid yang mengandung makna bahwa mereka harus hidup bersama-sama dengan melibatkan
suatu hubungan yang erat, ada persekutuan, persahabatan. Kekuatan persahabatan antara
Yesus dengan murid, suatu alasan Yesus untuk memotivasi murid-muridNya berpartisifasi
dalam pelayanan misi-Nya. Yesus memanggil bersifat personal dengan tujuan yang jelas yaitu
merancangkan murid-murid sebagai penolong dan mengajak orang lain menjadi pengikut
Yesus.>?

Dalam tahap persiapan yang besar ini kedua belas murid-murid layak melakukan
pekerjaan yang sama seperti dilakukan Yesus. Bahasa Yunani kata é€ovoiav “exousian” akar
kata dari éovoia yang berarti kebebasan; kemampuan; kekuasaan; otoritas, wewenang.>
Yesus memberikan otoritas atau wewenang kepada para murid-murid untuk “mengusir roh-
roh jahat dan untuk melenyapkan segala penyakit dan segala kelemahan”. Hal yang Yesus
telah lakukan pekerjaan yang sama seperti menyembuhkan seorang yang sakit (Mat 8:1-4),
menyembuhkan seorang perwira (Mat 8:5-13), menyembuhkan ibu mertua Petrus (Mat 8:14-
17), Dua orang kerasukan disembuhkan (8:28-34), orang lumpuh disembuhkan (9:1-8),
perempuan yang sakit pendarahan (9:18-26), dan menyembuhkan mata dua orang buta (9:27-

%0 Horst Balz And Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, William B. Eerdmans
Publishing Company Grand Rapids, Michigan, West Germany English Translation, 1990.

51 J.J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, 442.

52Sari Saptorini, Pemanggilan Murid Secara Sengaja Berdasarkan Teladan Tuhan Yesus, “PASCA: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen”, Vol 15, No 1, (2019), 38-39.

S3Horst Balz And Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, William B. Eerdmans
Publishing Company Grand Rapids, Michigan, West Germany English Translation, 1990.
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31). Semua wewenang atau otoritas itu berasal dari Tuhan Yesus, dan segala kuasa diberikan-
Nya tanpa batas serta kuasa-kuasa yang lebih rendah diturunkan oleh Dia.>

Yesus memberikan kuasa “mengusir roh-roh jahat dan mengusir mereka”. Yesus
memberikan kuasa kepada para murid-murid secara langsung ditunjukan melawan kerajaan
iblis seperti roh-roh jahat, bekerja dalam ajaran-ajaran sesat (Why 16:13) dan hawa nafsu
duniawi (2Ptr 2:10). Yesus memberikan kuasa kepada murid-murid untuk mengusir iblis dari
tubuh manusia dan mengusir yang dimaksud meniadakan kerjaan iblis dan segala
pekerjaannya, karena inilah tujuan Anak Allah dinyatakan di bumi dan di surga. Yesus
memberikan kuasa “untuk melenyapkan segala penyakit dan kelemahan”. Yesus memberikan
wewenang kepada para murid-murid untuk mengadakan mujizat-mujizat, untuk memperkuat
ajaran mereka, serta untuk membuktikan ajaran mereka berasal dari Tuhan Yesus yang
sepenuhnya diterima mereka untuk menyembuhkan dan menyelamatkan.>®

Nama dua belas murid-murid Tuhan Yesus yang dipanggil yang diberikan kuasa untuk
menjadi ‘penjala manusia’. Murid yang pertama dipanggil Yesus, ialah Simon. Simon
memperoleh gelar barunya dari Yesus ‘Kepha’ Kefas atau Petrus yang artinya “batu karang”
atau ‘batu besar’ (1 Kor 1:12; 15:5; Gal 2:9) ketika pertama kali berjumpa dengan Yesus (Yoh
1:42).%® Kemudian Andreas saudaranya yang berarti ‘jantan’.>’ Yakobus anak Zebedeus
dalam bahasa Yunani “lakobos” yang artinya ‘si pegang tumit, penipu’.>® dan Yohanes
saudaranya yang diberikan gelar baru dari Yesus “Boanerges” yang artinya ‘anak-anak guruh’

(Mrk 3:17).%° Filipus dalam bahasa Yunani “philippos” yang berarti ‘pencinta kuda’. la

54 ].J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, 444.
551bid, 445.

5 AF Walls, MA, Blitt, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit,
(Jakarta:Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 255-256. Dalam Perjanjian Baru sebagai nama Yunani
“Simon” atau asli “Petrus” (Kis 15:14; 2 Ptr 1:1), nama ayahnya Yunus (Mat 16:17), Petrus berkeluarga (Mrk
1:30), dan dalam perjananan misinya bersama istrinya (1 Kor 9:5). Kemudian Petrus berasal dari Betsaida,
daerah Golan namun ada juga rumah di Kapernaum di Galilea (Mrk 1:21), pekerjaan sebagai nelayan.

5" R.E Nixon, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 A-L, terj W.B Sijabat, (Jakarta:Yayasan Komunikasi
Bina Kasih/OMF, 2002), 49. Andreas sebagai murid dari Yohanes pembaptis (Yoh 1:35-40), Yohanes
memperkenalkan Yesus adalah Anak Domba Allah. Pekerjaan sama dengan saudaranya sebagai nelayan ikan.
Kemudian ia bertemu Simon dan membawanya kepada Yesus (Yoh 1:42), lalu ia dipanggil menjadi murid Yesus
sepenuhnya (Mat 4:18-20; Mrk 1:16-18) dan menjadi salah satu 12 rasul.

% R.V.G Tasker, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit, (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 545. Yakobus ditegur karena kegalakan mereka dan karena kurang
mengerti maksud kedatangan-Nya tatkala mereka mengusulkan supaya meminta kemusnahan suatu desa di
Samaria, dan menolak Yesus sedang berjalan menuju Yerusalem (Luk 9:54).

®R.V.G Tasker, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 616-617. Mungkin karena mereka orang-orang Galilea yang penuh
vitalitas dan ingin ambisius, dan mereka kurang disiplin dan kadang-kadang salah arah (Luk 9:49). Kemudian
watak yang tidak benar tentang citra kerajaan Yesus.
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tinggal di Betsaida yang ada di dekat Galilea (Yoh 1:44, Yoh 12:21) sama dengan Andreas
dan Simon, suatu tempat nelayan di tepi pantai barat danau Galilea.®®. Bartolomeus dalam
bahasa Yunani “bartholomaios” yang berarti ‘putra Talmai’ atau zaman Yunani-Roma ‘putra
Ptolemy’.%:Tomas dalam bahasa Aram ‘fe ‘oma’ yang berarti ‘anak kembar’ sedangkan dalam
bahasa Yunani ‘Dinimus’ (Yoh. 11:16; 20:24; 21:2)52, Matius terdaftar nama dua belas murid
Yesus, ia disebut dengan ‘pemungut cukai’ (Mat 10:3).5® Yakobus anak Alfeus yang disebut
bahasa Yunani “homikros” yang berarti ‘muda’, ‘yang kecil’ anak Maria (Mrk 15:40)%.
Tadeus berasal dari bahasa Aram ‘tad’ yang berarti ‘dada perempuan’ dan mengisyaratkan
kehangatan sifat dan penyerahan diri yang hampir bersifat keibuan, sedangkan dalam bahasa
Ibrani ‘lev’ yang arti hati.®® Simon orang Zelot (Mat 10:4; Mrk 3:18) seorang anggota partai,
kemudian terkenal sebagai orang Zelot (Luk 6:15; Kis 1:13).®Yudas Iskariot yang dipanggil
Yesus untuk ‘menyertai Dia’ (Mrk 3:14), dan selalu disertai dengan kesan buruk “yang
menghianati Dia’ (Mrk 3:19; Mat 10:4), yang kemudian menjadi penghianat (Luk 6:16; Yoh
18:2, 5).%7

0D.H. Wheaton, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 A-L, terj M.H Simanungkalit, (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002),309. Filipus terdaftar sebagai rasul-rasul nomor lima dan nomor enam
Bartolomeus (Mat 10:3, Mrk 3:14, Luk 6:14).

S1F.F Bruce, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 A-L, terj R. Soedarmo, (Jakarta:Yayasan Komunikasi
Bina Kasih/OMF, 2002), 161. Bartolomeus bagian dari keduabelas murid Yesus yang disebut dalam bagian rasul
(Mat 10:3; Mrk 3:18; Luk 6:14; Kis 1:13).

62The Late R.E Nixon, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit
(Jakarta:Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 488. Tomas seorang dari kedua belas murid Yesus, yang
terdaftar menjadi tiga kelompok. Nama Tomas terdapat kelompok kedua (Mat 10:1-4; Mrk 3:16-19; Luk 6:14-
16; Kis 1:13).

%R.V.G Tasker, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 37. Yesus melihat Matius ‘duduk di rumah cukai’ dan memanggil dia
supaya mengikuti-Nya (Mat 9:9). Dalam Mrk dan Luk, pemungut cukai yang dipanggil dari kantor cukai itu
disebut juga ‘Lewi’ dan Markus menambahkan bahwa dia ‘anak Alfeus’.(Mat 9:9-13).

®4R.V.G Tasker, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 545.

The Late R.E Nixon, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit
(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasin/OMF, 2002),434.

®6F. S Fitzsimmonds, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002),406.

®7R.P Martin, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid 1 M-Z, terj M.H Simanungkalit (Jakarta:Yayasan
Komunikasi Bina Kasih/OMF, 2002), 634-635. Kata ‘Iskariot’ ditambahkan namanya dalam naskah-naskah
sinoptik (Yoh 12:4). Dalam bahasa Ibrani kata’Iskariot’ yang berarti ‘orang Kariot’ sedangkan dalam bahasa
Aram ‘isqarya’a’ artinya ‘pembunuh’ (bnd Kis 21:38). Yudas sendiri adalah bendahara (Yoh 13:29), kemudian
ayat Yoh menyebutkan dia pencuri (12:6) terutama mengelapkan uang yang dipercayakan kepadanya.
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4.3.5. Yesus Mengutus Murid-Murid
untuk Memuridkan Orang Lain (10:5-10; 28:18-20).

dalam perjalanan, janganlah kamu
membawa baju dua helai, kasut
atau tongkat, sebab seorang pekerja
patut mendapat upahnya. (Mat
10:10 ITB)

No Terjemahan Baru Yunani

1 | 5. Kedua belas murid itu diutus Tovtovg 100G dMdeKN AMEGTEINEV O
oleh Yesus dan la berpesan kepada | Incod¢ mapayysilog avtoic Aéywv, Eig
mereka: "Janganlah kamu 000V £0vdV un anéAdnte Kai €ig TOAV
menyimpang ke jalan bangsa lain Sopaprtdv un eicéAdnte: (Mat 10:5
atau masuk ke dalam kota orang GNT)

Samaria, (Mat 10:5 ITB)

2 | melainkan pergilah kepada domba- | mopevecte ¢ pailov Tpog o TpoPfartal
domba yang hilang dari umat Israel. | ta dnormAota oikov Toponi. (Mat 10:6
(Mat 10:6 ITB) GNT)

3 | Pergilah dan beritakanlah: Kerajaan | mopgvopevot 8¢ knpovooete Aéyovieg Ot
Sorga sudah dekat. (Mat 10:7 ITB) | "Hyywev 1 factrieio T@V o0povav.

(Mat 10:7 GNT)

4 | Sembuhkanlah orang sakit; acBevobvtog Oepanevete, vekpoug
bangkitkanlah orang mati; gyeipete, Aempovg kabapilete, doapudvia
tahirkanlah orang kusta; usirlah EkPaiiete: dwpeav ELAPeTe, dwpedv
setan-setan. Kamu telah d6te. (Mat 10:8 GNT)
memperolehnya dengan cuma-
cuma, karena itu berikanlah pula
dengan cuma-cuma. (Mat 10:8 ITB)

5 | Janganlah kamu membawa emas Mn)| kthoncbe xpvoov unde dpyvpov
atau perak atau tembaga dalam ikat | unog yokkov eig tog (dvag vudv, (Mat
pinggangmu. 10:9 GNT)

(Mat 10:9 ITB)
6 | Janganlah kamu membawa bekal un Tpay €ig 080V UNdE 600 YITdVOGC

unode vodnpato Unde papfdov: a&tog
Yop 6 €pydng Thic Tpoef|g avtod. (Mat
10:10 GNT)
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Kata ‘diutus’ (dalam ayat 5) dalam bahasa Yunani anéoteilev ‘apresteilen’ kata kerja
dari “apostello” yang artinya mengirim, mengutus, pengutusan.®® Kata ini dapat diartikan
juga, Pertama mengirim seseorang untuk mencapai tujuan dan mengirim pergi/keluar. Kedua,
mengirim pesan dan melakukan sesuatu.®® Otoritas Yesus yang mengutus para murid-murid-
Nya untuk misi llahi. Menurut Harianto gereja yang diutus oleh Allah memberitakan Injil
Yesus, anggota gereja itu sendiri yang diutus untuk mewakili gereja Allah. Jadi anggota
gereja yang dipersiapkan baik secara akademik, keahlian (skill), maupun spritual untuk terjun
di dunia (dalam berbagai latar belakang kebudayaan, bahasa, etnis dll).”®

Kemudian “Yesus dan Ia berpesan kepada mereka”. Kata Yunani yang digunakan
napayyeilag ‘parangeilas’ akar kata dari mapayyéAo ‘parangello’ yang berarti memberikan
perintah, komando.” Kata ini berkembang memiliki arti mengintroduksi, memerintah. "
Yesus memberikan pesan atau perintah kepada murid-murid-Nya sebuah larangan “Janganlah
kamu menyimpang ke jalan bangsa lain”. Kata yang dipakai Yesus dnéA0nte “apelchete” akar
kata indikatif imperatif dari anépyopon “aperchomai” yang berarti pergi.”> Kata
“aperchomai” juga memiliki pengembangan pengertian ini. Pertama, berpindah dari suatu
titik acuan, atau pergilah. Kedua, menghentikan sebagai suatu kondisi atau keadaan, penyakit.
Ketiga, pergi dari sumber dan menyebar, keluar, dari sebuah pesan keluar dan menyebar.
Keempat, berusaha keras untuk mencapai sesuatu, mengejar. Kelima, meninggalkan
pergaulan, pergi dan meninggalkan suatu tempat lalu pergi mengikuti seseorang dan pergi

mengejar.”

% Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990. Kata ini sering
muncul di dalam PB, Makna dan penggunaannya, Pengutusan para murid Yesus, Pengutusan Yesus sebagai
rasul, Pengutusan Yesus sebagai utusan Allah, Pengutusan Yesus sebagai rasul dan Yesus sebagai utusan Allah
dalam Injil Yohanes. Kata “amocte,Al0” digunakan konteks penugasan untuk suatu pesan atau tugas. Kata lain,
bahwa ada pengutusan seseorang untuk penugasan khusus.

% Frederick William Danker, A Greek-English Lexicon Of The New Testament And Other Early Christian
Literature, by The University Of Chicago Press,2000. Kata “apostello”ini terdapat dalam Injil lain, Mrk 3:14,
Luk 9:2, yang menjelaskan bahwa pengutusan Yesus oleh Allah tentang misi Ilahi, terutama para nabi atau rasul-
rasul.

70 Harianto, Pengantar Misiologi, 51.

1 Kittel-Bromiley, Theological Dictionary of the New Testament (TDNT)

72 Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990. Kata
“parangello” digunakan untuk tindakan mengarahkan seseorang atau sekelompok orang dengan otoritas dalam
arti mengintroduksi memerintah dengan sebuah larangan.

8 Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990. Kata aperchomai
sering digunakan secara kiasan di dalam Injil Matius, Lukas, Yohanes dan kata menunjukan suatu tujuan:

pergilah ke suatu tempat.

"Frederick William Danker, A Greek-English Lexicon Of The New Testament And Other Early Christian
Literature, By The University Of Chicago Press, 2000.
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Yesus memberikan pesan atau perintah “imperative” kepada murid-murid-Nya “tidak
pergi ke bangsa-bangsa bukan Yahudi ataupun kepada orang-orang Samaria”. Injil jangan
dulu disampaikan kepada bangsa-bangsa lain sebelum orang-orang Yahudi menolaknya
terlebih dahulu. Kemudian mengenai orang Samaria yang merupakan keturanan dari berbagai
bangsa, baik dari raja Asyur, wilayah mereka terletak di antara Yudea dan Galilea sehingga
para rasul mau tidak mau harus melalui jalan tersebut. Yesus menolak untuk menyatakan diri-
Nya kepada bangsa-bangsa bukan Yahudi atau orang-orang Samaria, karena itu para rasul pun
tidak boleh mengajar kepada mereka. Para murid diberikan batasan ini hanya dalam
perjalanan misi mereka yang pertama, karena setelah mereka ditugaskan untuk pergi ke
seluruh dunia mengajar semua bangsa.” Menurut A Simanjutak, tafsiran Alkitab masa kini
prioritas pengajaran Injil oleh para rasul-rasul adalah kepada orang Yahudi, kemudian orang
Yunani (Rm 1:16). Prioritas ini berlaku bagi Yesus, yang tugas-Nya ialah memanggil umat
manusia kepada pertobatan dan pengenalan akan Injil yang menjadi saksi kepada semua orang
(Mat 28:18-20).”® Kemudian pesan atau perintah Yesus kepada murid-murid-Nya, “kemudian
pergilah kepada domba-domba yang hilang dari umat Israel”. Kata Yunani mopgveoe
“poreuesthe’ Kata kerja imperatif mopevopon “poreuomai’” yang berarti pergi, melakukan
perjalanan; menjalankan kehidupan seseorang. ’” Para rasul-rasul harus pergi pertama-tama
kepada orang-orang Yahudi untuk memberitakan Injil agar mereka mendapatkan keselamatan
itu (Kis 3:26), Yesus gembala dan jemaat adalah domba-domba yang hilang. Yesus
menunjukan kasih-Nya bagi umat Israel, sehingga la membawa mereka ke jalan yang benar,
dan mereka tidak tersesat ataupun hilang tanpa tujuan (Yer 2:6), bangsa-bangsa non-Yahudi
juga tersesat seperti domba yang hilang (1Ptr 2:25).

Inilah tujuan Yesus mengutus para murid agar mereka semakin semangat dan giat
memberitakan Injil karena bukan hanya orang Israel yang harus mereka kasihi dan tolong
namun bangsa yang lain juga harus mereka tolong. Menurut Simanjutak bahwa ‘domba-
domba yang hilang’ orang-orang yang tidak tahu apa-apa, istilah lain yang belum mendengar
Injil dan belum mengenal Injil.”

Perintah Yesus selanjutnya kepada para murid untuk “pergilah dan beritakanlah:
Kerajaan Sorga sudah dekat”. Para murid-murid memiliki tugas dan tanggung jawab

memberitakan Injil kepada semua orang dengan mewartakan ‘Kerajaan Surga sudah dekat’.

5 J.J. De Heer, Tafsiran Injil Matius Pasal 1-22, 450
6 A. Simanjuntak, Tafsiran Alkitab Masa Kini, (Jakarta: BPK Gunug Mulia, 1983), 86.
" Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990.

8 A. Simanjuntak, Tafsiran Alkitab Masa Kini, 86.
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Yesus memberikan pesan utama ini kepada murid-murid dalam pemberitaan kepada semua
orang tentang kerajaan Mesias, yang merupakan Tuhan dari sorga, akan segera ditegakkan
seperti dalam Alkitab. Oleh sebab itu orang-orang harus bertobat dan meninggalkan dosa-
dosa mereka, supaya mereka dapat masuk dalam kerajaan sorga dan menikmati hak yang
istimewa (Mrk 6:12). Kerajaan sorga harus menjadi hal utama dari pemberitaan kepada
mereka dan ajaran-ajaran tentang kerajaan-Nya sudah dekat dan harus menggugah hati orang
dan tekun menantikannya. Ada upah orang yang menantikan kedatangan-Nya (Yoh 14:1-3).

Perintah Yesus ‘sembuhkanlah orang sakit’ yang menunjukan bahwa para murid-
murid harus menyembuhkan orang yang sedang sakit. Menurut Simanjuntak bahwa
penyembuhan adalah bagian dari pekerjaan para rasul untuk pengabaran Injil dan
dihubungkan dengan pemberitaan (berkhotbah).” Yesus sudah memberikan kuasa kepada
para murid-murid untuk mengadakan muzijat-muzijat untuk meneguhkan ajaran mereka. Para
murid-murid harus memberitakan Injil kepada semua orang, namun tak kalah penting juga
memperhatikan jiwa-jawa yang sakit.

Yesus memberikan perintah ini kepada murid-murid-Nya karena la pernah
melakukannya kepada Lazarus (Yoh 11:1-44). Perintah Yesus ‘membangkitkan orang mati’,
meskipun para murid-murid tidak pernah membangkitkan orang mati sebelum Yesus bangkit,
mereka dipakai untuk membangkitkan banyak orang kepada kebangkitan rohani. Kemudian
perintah Yesus kepada murid-murid-Nya dengan ‘tahirkanlah orang kusta’. Penyakit kusta
adalah penyakit kulit yang mengerikan ....

Frase “Kamu telah memperolehnya dengan cuma-cuma, karena berikanlah pula
dengan cuma-cuma”. Mereka telah menerima kasih karunia pengampunan dan memakai
kekuasaan mereka untuk menyembuhkan dengan cuma-cuma, dengan demikian para murid
harus memberitakan pengampunan dan memakai kekuasaan yang mereka miliki untuk
menyembuhkan dengan cuma-cuma.8°Apa yang diperintahkan Yesus kepada semua murid-
muridNya sudah lakukan Yesus sendiri, karena tidak ada pembatasan dalam kekuasaan rasul-
rasul untuk melakukan apa yang dilakukan Guru mereka (Yoh 14:12).

Yesus memberikan larangan kepada murid-muridNya ‘janganlah kamu membawa
emas atau perak atau tembaga dalam ikat pinggangmu’. Pekerjaan mereka tidak menghasilkan
harta kekayaan, sehingga disisi lain mereka tidak perlu mengeluarkan sedikitpun milik
mereka untuk pekerjaan misi. Tuhan Yesus mengajarkan bahwa untuk bertindak sesuai
hikmat kebijaksanaan manusia dan bergantung pada pemeliharaan llahi. Hamba-hamba yang

melayani-Nya pasti Tuhan menyediakan apa yang diperlukan setiap umat-Nya dalam

A, Simanjuntak, 87.
8 A. Simanjuntak,87.

24



25
pekerjaanNya. Sehingga mereka berharap bahwa setiap orang-orang yang mereka kunjungi
akan menyediakan apa yang mereka perlukan (ay 10) Allah mengerakan orang-orang yang
mereka kunjungi untuk berbuat baik sehingga mereka tidak perlu lagi membawa “bekal dalam
perjalanan, janganlah kamu membawa baju dua helai, kasut atau tongkat”, karena Allah yang
menyediakan melalui orang-orang yang mereka layani sehingga seorang pekerja patut
mendapatkan upahnya.

Perintah selanjutnya kepada murid-muridNya “carilah seorang yang layak dan
tinggallah padanya sampai kamu berangkat”. Ada tata cara ketika memasuki suatu tempat
yang mereka kunjungi seperti memasuki kota ataupun desa yang asing harus bersikap baik.
Kemudian mencari tempat yang layak untuk mereka memberitkan Injil, dan ketika mereka
menerima Injil maka tinggal di situ dalam beberapa hari. Ketika mereka tinggal disitu, tidak
mengharapkan imbalan apapun. Mereka cari adalah orang yang layak menerima Injil dan
bukan orang yang kaya, terhormat atau terkenal. Setelah mereka mendapatkan orang yang
layak, mereka juga harus memberikan “salam kepada mereka” ketika masuk rumah. Ini
menunjukkan etika, sopan satun dengan memberikan salam terlebih dahulu kepada orang
pemilik rumah tersebut. Dalam memberi salam kepada mereka teruslah berbicara dan sambil
menyampaikan Injil kepada mereka dan membangun iman mereka melalui pembicaraan.
Selain itu, tujuan ketika “memberi salah kepada mereka” supaya wajah tampak dan serius
atau sungguh-sungguh. Ketika salam kita diterima “damai sejahtera bagimu” maka salam itu

akan tinggal diatas mereka, jika salam tidak diterima maka akan kembali kepadamu (ay 13).

4.3.6. Memuridkan Orang Lain (Mat 28:18-20)

No Terjemahan Baru Yunani

1 | Yesus mendekati mereka dan Kol Tpocelbmv 0 Incodc ELdAncev
berkata: "Kepada-Ku telah avtoig Aéymv, 'E600N pot mdca EEovaia
diberikan segala kuasa di sorga dan | év ovpav® kol €xi [tig] yiic. (Mat 28:18
di bumi. (Mat 28:18 ITB) GNT)

2 Karena itu pergilah, jadikanlah TopevOEVTEG 0DV HOONTEDGOTE TAVTOL TAL
semua bangsa murid-Ku dan £€0vn, PantiCovtec avtovg €ic TO dvopa
baptislah mereka dalam nama Bapa | tod matpog kai Tod viod kol Tod ayiov
dan Anak dan Roh Kudus, nvevpartog, (Mat 28:19 GNT)

(Mat 28:19 ITB)

3 | dan ajarlah mereka melakukan OOACKOVTEG ODTOVG TNPETV TAVTA 00
segala sesuatu yang telah EVETEILAUNY DUIV: Kol 100V €Yo pebd’
Kuperintahkan kepadamu. Dan VUAV gt Thoag Tag NUEPAG EMG TG
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ketahuilah, Aku menyertai kamu ovvteleiag Tob aidvog. (Mat 28:20
senantiasa sampai kepada akhir GNT)
zaman." (Mat 28:20 ITB)

Frase “Yesus mendekati mereka” karena sebagian dari mereka ada yang menyembah
Dia (28:17), mereka memberikan suatu kehormatan kepada-Nya sebagai Allah, sehingga
dengan iman semua orang yang memandang Tuhan Yesus itu menyembah. Namun “beberapa
orang ragu-ragu” (28:17) kepada Tuhan Yesus, keragu-raguan mereka ketika sirna dan iman
mereka bertumbuh menjadi keyakinan yang teguh kepada Tuhan Yesus ketika la mendekati
mereka.

Frasa “kepadaKu telah diberikan segala kuasa dibumi dan disurga” yang menunjukan
bahwa Tuhan Yesus menerima kuasa dari Bapa. Dia hendak memberikan kuasa kepada rasul-
Nya.8! Setelah kebangkitan-Nya Yesus mendapatkan semua kuasa dari Dia yang mengutus ke
bumi yang diperluas secara universal.®? Yang artinya bahwa Dia yang memegang otoritas
tertinggi di surga dan di bumi, penegasan ini la sampaikan kepada para murid-murid bahwa
segala kuasa telah diserahkan kepada-Nya maka mereka tidak perlu ragu lagi untuk
melakukan tugas dan tanggungjawab yang besar yaitu memberitakan Kerajaan Sorga kepada
seluruh bangsa (20:19).%

Frase kai “karena itu” menjelaskan ayat yang sebelumnya bahwa penegasan otoritas
tertinggi dari Tuhan Yesus. Patrecia menyatakan bahwa sebelum para murid diberikan suatu
perintah, Tuhan Yesus terlebih dahulu memilih mengatasi kekuatiran dan keragu-raguan
mereka, dengan menyatakan bahwa “segala kuasa telah diberikan kepada-Ku” (18).84
Kemudian amanat “pergilah” yang diberikan-Nya kepada murid-murid (28:19). Dalam bahasa
Yunani kata ‘pergilah’ yakni mopgvopon “poreuomai’ verb varticiple yang berarti pergi,
melakukan perjalanan; menjalankan kehidupan seseorang.®® Kata pergi melakukan perjalanan
dengan berpindah tempat ke suatu tempat yang lain untuk mengabarkan Injil kepada bangsa-
bangsa, selain itu Tuhan Yesus melepaskan mereka dengan ini pergi ke berbagai wilayah dan
mengutus mereka ke luar wilayah agar tidak lagi bergantung terhadap kehadiran jasmani-

Nya.® Harianto menyatakan bahwa pergi meninggalkan, melintasi batas sosial, rasial, kultural

81 Johnny Tjia, Tafsiran Injil Matius 16-28, 1567.

8 David J. Bosch, 121.

8patrecia Hutagalung, 67.

8 |bid, 67.

8 Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990.

8 Tafsiran Injil Matius 16-28,1569.
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dan geografis untuk misi terbuka untuk mengabarkan Injil kepada semua orang tanpa
memandang latar belakang apa pun.®’

Frase kata kerja utama perintah ‘imperatif’ “jadikanlah semua bangsa murid-Ku”
dalam bahasa Yunani ‘pofntevm ‘matheteuo’ yang berarti menjadikan murid.®8 Peter Wagner
menyatakan bahwa dalam amanat Agung ada empat kata kerja ‘pergilah’, jadikanlah murid-
Kuw’, baptislah’ dan ‘ajarkanlah’. Tiga dari empat kata kerja ‘pergilah, baptislah dan
ajarkanlah’ adalah kata kerja bantu dan hanya satu kata kerja perintah ‘jadikanlah murid-Ku’.
Yang artinya bahwa penekanan dari Amanat Agung adalah setiap orang percaya harus
menjadi murid Yesus.? Matius memandang bahwa pemuridan sebagai suatu yang sentral,
dalam tulisannya “jadikanlah bangsa murid-Ku” dan inti dari pengutusan murid-muridNya.®
Dari Perjanjian Lama sampai kepada Perjanjian Baru pemuridan merupakan suatu pesan yang
universal kemudian menjadi misi universal setiap orang percaya kepada Tuhan Yesus.%
Tujuan dari pemuridan adalah membentuk seorang murid selanjutnya yang diinginkan
seorang gurunya dan akan menjadi guru di masa yang akan datang.% Bill menyatakan bahwa
seorang murid siap menjadi ‘pembelajar’, dengan demikian bahwa pemuridan bukan menjadi
murid bagi seorang pembinanya, melainkan menghasilkan murid untuk belajar kepada
Yesus.®® Menurut Patrecia bahwa Matius menekankan relasi atau hubungan guru dan murid-
muridNya yang signifikan. Dengan kata lain, bahwa pemuridan yang Tuhan Yesus lakukan
selama pelayanan-Nya di dunia ini bersifat intens yang terlihat dari relasi antara bersama-
sama dengan muridNya. Yang berarti bahwa setiap murid terpilih tidak hanya menjadi
pendengar saja melainkan juga di panggil menjadi murid-muridNya.®* Kemudian murid
merujuk kepada seorang yang belajar atau bersama-sama dengan ‘rabi’ yang berarti gurunya,

kemanapun ia pergi, mengikuti pengajaran, serta berlatih untuk melakukan yang dilakukan

8 Harianto GP, 239.

8 Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990.

89C. Peter Wagner, Strategi Perkembangan Gereja (Malang: Yayasan Penerbit Gandum Mas, 1996), 37.
% David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen, (Jakarta: Gunung Mulia, 2016), 113-114. Pemakaian kata

kerja matheteuein ‘menjadikan murid’ muncul empat kali dalam Perjanjian Baru khususnya di Matius (13:52;
27:57; 28:19) dan di dalam Kisah Para Rasul (14:21). Kata ‘Jadikanlah murid’ kata kerja utama dalam Amanat

EEINT3

Agung dan diikuti kata kerja partisinya “membaptiskan”, “mengajar” mengambarkan proses membentuk murid-
murid selanjutnya.

%1 Harianto GP, Teologi Misi, 218-219.
%2 Tri Subekti, 165.

9 Bill Hull, Choose the Life (Surabaya: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2012), 34-35.

% patrecia Hutagalung, 65.
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rabi itu. Murid Tuhan Yesus adalah orang yang terus belajar dan berupaya agar pengajaran
dan kepribadian, karakternya terpancar Kristus melalui hidupnya dan mengajak orang lain
menjadi murid Kristus.® Harianto menyatakan bahwa: “Inilah tugas “menjadikan semua
bangsa menjadi murid-Nya” bukan hanya tugas yayasan ataupun satu lembaga atau dua-tiga
orang percaya saja melainkan tugas gereja. Gereja ada di dunia dan untuk dunia! Gereja ada
dari misi dan untuk misi!

Menurut David bahwa “bangsa-bangsa” “ethne’”” dalam Injil Matius ini kebanyakan
mengacu hanya kepada orang-orang bukan Yahudi. Karena Matius menambah “panta”
“semua” kepada “fa ethne” sebuah nuansa penting ditambahkan, sehingga frase “panta ta
ethne” ini muncul sekitar empat kali (Mat 24:9, 14; 25:32 dan 28:19) yang berfokus bahwa
misi yang universalis: “hole he oikomene” (seluruh dunia yang dialami), “holos, hapas, ho
kosmos” (seluruh dunia ‘manusia’), dan “pasa he ktisis” (keseluruh ciptaan ‘manusia).®’ Frasa
“semua bangsa” ‘panta ta ethne’ berkenan dengan unit-unit etnik yang ada dalam dunia. Ini
berarti bahwa manusia yang dikumpulkan-Nya menjadi umat-Nya sebagai suatu persekutuan
yang baru, tidak mengenal kelompok etnis, bangsa, dan budaya, marga, serta suku.®® Menurut
Henoch bahwa “segala bangsa” menunjukkan bahwa kepada segala suku (ethnic) bangsa.
Bukan hanya beberapa suku bangsa atau sebagian suku bangsa tetapi semua suku-suku
bangsa.®®

Jadi gereja yang sejati adalah gereja yang memuridkan gereja baru atau jemaat baru
mengutus orang percaya untuk melaksanakan pemberitaan Injil kepada semua suku-suku
bangsa (manusia). Sebab itu perintah Yesus sendiri untuk pergi menjadi pemberita Injil
kepada daerah-daerah seluruh dunia yang belum mendengar Injil. Gereja yang tidak
memuridkan dan mengutus murid maka tidak akan bertumbuh dengan baik.

Kemudian, kata ‘baptislah’ dalam bahasa Yunani Bontilw ‘baptizo’ yang berarti
memandikan, mencelupkan, menenggelamkan, mencuci yang biasanya disebut baptis.*®

Petunjuk Tuhan Yesus agar mereka menerima murid-murid melakukan upacara baptisan

% Pranada,Samuel Tampubolon, Delismawati Sianturi, Strategi Pemuridan Di Family Care Yang Efektif
untuk Meningkatkan Kuantitas jemaat dan Implemetasinya Di Gereja Bethel Indonesia Tabgha Sekupang, 3.

9% Harianto GP, 225.
9 David J. Bosch, 99.

% Johannes Verkuyl, Contemporary Missiology: An Introdction (Grand Rapids: William B. Eardmans
Publishiing Company, 1978), 107.

%Henoch Edi Haryanto, Gereja Yang Berdampak, (Semarang: Media GBT Ngesrep, 2014), 35.

100 Kittel-Bromiley, Theological Dictionary of the New Testament (TDNT)
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kudus. Pergilah kepada segala bangsa, beritakanlah Injil kepada mereka, dan lakukan mujizat
di antara mereka sehingga menyakinkan mereka bahwa Anak Allah berkuasa dibumi dan di
surga. Kemudian mereka yang baru percaya dibaptis melalui air, baik dengan cara diselamkan
maupun dipercikan air kepada mereka yang merupakan salah satu komitmen mereka percaya
mengabungkan (mengabdi) dirinya dengan Yesus atau dengan gereja-Nya dan meninggalkan
semua kedursilaan dunia ataupun meninggalkan dosa-dosa.*®® Lalu ketika dibaptis harus
menyebutkan dalam nama Bapa, dan Anak dan Roh Kudus yang berarti oleh kuasa dari surga
dan bukan kuasa manusia. Sebab yang para pelayan-Nya bertindak atas kuasa yang berasal
dari tiga kepribadian ke-Allah-an dan ketiganya berperan serta dalam penciptaan dan
penebusan kita.

Frasa “dan ajarkanlah mereka untuk melakukan segala sesuatu yang Kuperintahkan
kepadamu”. Kata “ajarkanlah” dalam bahasa Yunani diddokw ‘didasko’ yang berarti
mengajar, ajar.'%? Pesan Yesus kepada murid-murid bahwa mereka sudah dibaptis, kemudian
diajarkan kembali kepada murid Kristus yang baru untuk melakukan segala perintah-Nya.
Menurut Harianto bahwa ““ajarlah” merupakan suatu langkah pembinaan supaya iman mereka
bertumbuh terus sebagai murid Yesus. Kemudian mereka didorong untuk memberitakan Injil,
lalu melakukan pemuridan di mana orang percaya dimotivasi untuk berpartisipasi dalam
pelayanan misi pemberitaan Injil. Tri Subekti menjelaskan bahwa Amanat Agung bersifat
mandataris-estafetis yang diekspresikan kepada tindakan orang percaya untuk ‘pergilah,
jadikanlah murid, baptislah dan ajarkanlah’ namun dari keempat kata di atas, bahwa kata kerja
utama disertai perintah adalah jadikanlah murid. Sehingga seorang sebelum diutus menjadi
seorang yang memberitakan Injil, maka ia terlebih dahulu menjadi murid Yesus dan ia harus
menempuh suatu tindakan orang yang diajar. Dengan kata lain, bahwa sebelum ia pergi,
membaptis, dan mengajar ia harus terlebih dahulu melewati proses pemuridan dari seorang

guru, sehingga ada proses estafet yang harus ditempuh seorang murid-murid Yesus.'%3

4.2.  Hasil Luaran Penelitian
Peneliti perlu menyampaikan bahwa sampai dengan penyusunan laporan penelitian
ini, tujuan atau sasaran luaran publikasi jurnal belum tercapai. Tetapi peneliti akan terus

mengusahakan ketercapaian luaran penelitian ini yakni publikasi jurnal.

OlHarianto, Pengantar Misiologi, (Yogyakarta: Andi, 2012), 42-43.
192 Horst Balz and Gerhard Schneider, Exegetical Dictionary Of The New Testament, 1990.

193Tri Subekti, Pujiwati, Pemuridan Misioner dalam Menyiapkan Perluasan Gereja Lokal, 158.
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BAB IV
PENUTUP

Bagian akhir dari laporan penelitian ini merupakan Penutup, yang terdiri dari

Kesimpulan dan Saran-saran dari Peneliti.

5.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang bisa ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pertama, konsep Gerakan pemuridan Yesus menurut Injil Matius adalah sebuah
kegerakan untuk menjadikan seseorang murid Yesus, mengajar dan memperlengkapinya dan
mengutusnya untuk memuridkan orang lain. Dengan kata lain konsep kegerakan pemuridan
ini adalah multiplikasi murid Yesus.

Kedua, unsur-unsur yang terdapat dalam konsep pemuridan Yesus menurut Injil
Matius adalah: Pertama, Yesus Mencari dan Memanggil beberapa Murid (4:18-22). Kedua,
Yesus Mengajar/ Memperlengkapi Murid-Murid (5:1-2). Ketiga, Yesus Menetapkan 12
Murid dan Memberikan Kuasa (10:1-4). Keempat, Yesus Mengutus Murid-murid untuk
Memuridkan Orang Lain (10:5-10; 28:18-20), yang terdiri dari Pengutusan (10:5-10),
Penegasan Kembali Pengutusan (28:18-20), Alasan Pemgutusan (18), Isi Pengutusan (19-20)

dan Jaminan Pengutusan (20b).

5.2. Saran-saran Peneliti

Beberapa saran yang bisa peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: Pertama, bagi
para pembaca pada umumnya, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini menjadi salah
satau referensi pemahaman yang Alkitabiah mengenai gerakan pemuridan. Kedua, Bagai para
peneliti selanjutnya, selain harapan hasil penelitian ini menjadi referensi penelitiannya,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan kepada penelitian lapangan untu mengukur
kegerakan permuridan atau unsur lainnya dalam penelitian lapangan yang akan

dilaksanakannya.
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